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Abstract. Shallot is one an important of vegetable comodity, both in economic value and nutrition ingredients. One of an effort 

to support the increasing of shallot yield  with plantation technology by giving palm oil ash fertilizer and micorrhiza. The 

experiment  we  studied  to  find  out  the  effect  of  palm oil ash  fertilizer and michorrhiza with  different  doses on  yield  of 

shallot. The experiment used Randomized Block Design consisted 4 doses of palm oil ash a0 : 0 ton-1ha,a1 : 2 ton-1 ha, a2 : 4 

ton-1 ha, a3 : 6 ton-1 ha  and michorrhiza ,m1 : 0 g plant-1, m2 : 5 g plant-1, m3 : 10 g plant-1 m4 : 15 g plant-1 with  3 replication. 

Observation parametrs include plant height, number of leaves per clump, number of tubers per clumb, fresh tuber weight per 

clumb, dry tuber weight per clump, average weight per tuber and average tuber weight per hectare. The data were analyzed 

using a Randomized Block Design at the 5% level using DStaat version 1.514 and SPSS Statistic 22, and then differences 

between treatments using the LSD (Least Significant Difference ) test at  the 5% level test. The results show that dose of  2 ton-1 

ha oil pam ash fertilizer alone  has  a very significant effect on height plant at 5,6 and 7 weeks after planting and the number of 

leaves at 3,4 and 7 weeks after planting, wet and dry tuber weight and average weight per dry tuber and weight per hectare.  

Keywords : oil pam ash, mikoriza, shallot, ultisol, shallot 

Abstrak. Bawang merah merupakan salah satu komoditi sayuran penting baik dari nilai ekonomi maupun kandungan nutrisi. 

Salah satu usaha untuk mendorong peningkatan produksi bawang merah dengan teknologi Perkebunan dengan memberikan abu 

janjang kelapa sawit dan mikoriza. Percobaan untuk menemukan pengaruh Abu Janjang Kelapa Sawit ( AJKS) dan Mikoriza 

dengan perlakuan dosis yang berbeda pada tanaman bawang merah. Percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok 2 faktor yang terdiri dari 4 taraf AJKS, yaitu a0 : 0 ton-1ha,a1 : 2 ton-1 ha, a2 : 4 ton-1 ha, a3 : 6 ton-1 ha dan mikoriza 

m1 : 0 g tanaman-1, m2 : 5 g tanaman-1, m3 : 10 g tanaman-1 m4 : 15 g tanaman-1 dengan 3 ulangan. Parameter pengamatan 

meliputi tinggi tanaman, jumlah daun per rumpun, jumlah umbi per rumpun, bobot umbi segar per rumpun, bobot umbi kering 

per rumpun, rata-rata bobot per umbi dan rata-rata bobot umbi per hektar. Data parameter dianalisis keragamannya 

menggunakan Analysis of Varians ( Sidik Ragam) Rancangan Acak Kelompok ( RAK) pada taraf α=5 % menggunakan software 

Dsaastat versi 1.514 dan SPSS Statistics 22. Dan selanjutnya melihat perbedaan antar perlakuan dilakukan dengan Uji BNT/ 

LSD (Uji Beda Nyata Terkecil/Least Significant Different) pada taraf α = 5%. Hasil percobaan menunjukkan bahwa dosis AJKS 

2 ton-1 ha secara mandiri sangat berpengaruh pada tinggi tanaman pada umur 5,6 dan 7 mst ,jumlah daun pada 3,4 dan 7 mst, 

berat umbi basah, dan umbi kering per rumpun serta ton ha-1
 

Kata kunci : AJKS, Mikoriza, Ultisol, Bawang Merah 

 

PENDAHULUAN 

Bawang merah merupakan komoditas strategis yang berperan penting terhadap ketahanan pangan di 

Indonesia. Permintaan bawang merah akan terus meningkat seiring dengan kebutuhan masyarakat yang terus 

meningkat karena adanya pertambahan jumlah penduduk, semakin berkembangnya produk olahan berbahan baku 

bawang merah (bawang goreng dan bumbu masak) dan pengembangan pasar (BPS, 2022). Pada tahun 2020 

produktifitas bawang merah mengalami penurunan dengan 9,71 ton ha
-1

 dibandingkan tahun 2019 dengan 

produktifitas 9,93 ton ha
-1

. Berbeda dengan produktivitas bawang merah di Jambi, dimana pada tahun 2019 

mengalami penurunan produktivitas sebesar 6,43 ton ha
-1

 sedangkan pada tahun 2020 mengalami peningkatan 

produktivitas menjadi 6,84 ton ha
-1

.  

Perluasan areal pengembangan bawang merah di Indonesia khususnya di Jambi dalam upaya peningkatan 

produktivitas terkendala oleh lahan yang tersedia yang umumnya didominasi oleh Ultisol. Permasalahan Ultisol ini 

dapat diatasi dengan penambahan amelioran ke dalam tanah. Amelioran adalah bahan yang dapat meningkatkan 

kesuburan tanah yang berasal dari bahan organik maupun anorganik. Amelioran berfungsi memperbaiki sifat kimia 

tanah dalam meningkatkan pH tanah, Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah dan unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman, sifat fisik tanah berupa struktur dan porositas tanah serta sifat biologi tanah dengan mengaktifkan 

organisme dekomposer dalam tanah. Salah satu amelioran yang dapat digunakan adalah abu janjang kelapa sawit 

(AJKS) karena ketersediaannya yang cukup banyak dan perannya yang dapat meningkatkan unsur hara.  
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Selain menggunakan abu janjang kosong kelapa sawit, dalam upaya peningkatan kesuburan Ultisol perlu 

ditambah dengan pupuk hayati. Pemberian pupuk hayati mikoriza membantu dalam proses efisiensi pemupukan, 

mengintensifkan fungsi akar, dan meningkatkan efisiensi serapan unsur hara (Fahriza et al., 2021), serta 

meningkatkan hara P yang ketersediaanya pada tanah Ultisol sangat rendah. Bawang merah memerlukan pasokan 

nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang intensif untuk mencapai hasil umbi yang maksimal karena tanaman 

memiliki sistem perakaran yang dangkal dan bercabang jarang.(Khokhar, 2019).  

Proses kolonisasi MA pada akar tanaman dimulai dari adanya kontak antara hifa MA yang berasal dari 

sporokarp, zigospora atau komponen lainnya yang terdapat di sekitar perakaran inang. Penggunaan mikoriza 

arbuskular sebagai biofertilizer yang diharapkan dapat mengefisienkan penggunaan unsur hara terutama unsur hara 

Posfor yang diberikan pada tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah.  

Penelitian perlu dilakukan untuk mengkaji pengaruh pemberian Mikoriza arbuskular dan abu janjang kelapa 

sawit terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. Pengaruh pemberian pupuk abu janjang kelapa sawit dan 

mikoriza arbuskular akan diamati pengaruhnya terhadap tanaman melalui variabel tinggi tanaman, jumlah daun, 

jumlah umbi per rumpun, bobot umbi segar per rumpun, bobot kering angin umbi per rumpun, bobot rata-rata per 

umbi, tonase per hektar, kandungan klorofil daun  serta kandungan gula total umbi pada masing-masing perlakuan.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan ditanah ultisol di Desa Aur Gading, Kelurahan Sarolangun, Kabupaten Sarolangun 

pada ketinggian 38 m dpl, dilaksanakan mulai bulan Mei  2024 sampai Juli  2024.  

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas dua faktor yang terdiri dari 

:faktor pertama : dosis abu janjang kelapa sawit (AJKS) dengan simbol a terdiri dari 4 (empat) taraf, yaitu: a0 : 0 ton
-

1
ha, a1 : 2 ton

-1
 ha, a2 : 4 ton

-1
 ha, a3 : 6 ton

-1
 ha 2. faktor kedua : dosis mikoriza arbuskular disimbol dengan m yang 

terdiri dari 4 ( empat ) taraf,yaitu: m1 : 0 g per tanaman, m2 : 5 g per tanaman,, m3 : 10 g per tanaman, m4 : 15 g per 

tanaman 

Bibit tanaman bawang diperoleh dari PT. Argo Pundi Lestari varietas Bima Brebes. Bibit yang telah disimpan 

3 bulan ,beratnya bervariasi dan dikelompokkan berdasarkan berat , yaitu kelompok 1 (1,5- 2,4 gr) ; kelompok 2 

(2,5- 3,4 gr ) dan dan kelompok 3 (>3,5 g) per umbi., umbi memiliki penampilan yang sehat dan segar (padat, tidak 

keriput), memiliki warna yang cerah (tidak kusam), telah mempunyai umur simpan kurang lebih 3 bulan serta murni 

tidak tercampur dengan jenis varietas lain, dan jumlah bibit umbi yang ditanam sebanyak 8,44 kg.  

Lahan yang akan ditanami dibersihkan terlebih secara manual dari gulma dan sisa-sisa tanaman lainnya 

menggunakan cangkul, parang, garpu. Kemudian digemburkan kembali setelah 3-4 minggu untuk optimalkan aerasi 

tanah, selanjutnya dibuat bedengan berupa petak yang rata dan rapi berukuran  0,9 cm X 120 cm arah Timur- Barat 

dan tanah diistrahatkan 6 (enam)  hari menunggu pemupukan dasar dan aplikasi Furadan  3 G. Jarak antar bedengan 

75 cm dan jarak lobang terbaik dengan ukuran 15 x 15 cm (Ichwan et al., 2023) Lahan yang diolah diuji dengan cara 

mengambil sampel tanah secara komposit. Analisis tanah top soil awal dilaksanakan  di Labotarorium PT. Bina 

Sawit Makmur Palembang. Hasil analisis tanah menunjukkan bahwa lokasi penelitian memiliki pH 5,17 (agak 

masam), N total 0,011% (rendah), C organik 0,94% (rendah), P tersedia 15,29 ppm (sangat tinggi), P2O5 46,34 

mg/100 g (sangat tinggi), K2O 97,34 mg/100 g (sangat tinggi). 

Aplikasi AJKS dilakukan dengan menabur dan mengaduk secara merata pada tiap petak sesuai perlakuan. 

Selanjutnya diaplikasi Furadan 3 gram
-1

plot dan disiram secara merata hingga lembab, petak bedengan ditutup 

memakai mulsa plastik hitam perak (MPHP) kemudian diberakan selama 1 (satu) bulan dan setelah setelah itu dibuat 

lobang tanam dengan diameter kurang lebih 12 cm. Aplikasi Mikoriza dilakukan sesuai perlakuan bersamaan dengan 

penanamen benih bawang merah, penanaman dilakukan dengan meletakkan 1 (satu) bibit di tiap lobang tanam 

dengan kedalaman lebih kurang 5 cm pada petak dan umbi ditanam (umbi ditanan 2/3 bagian). Sebelum umbi 

ditanam, direndam terlebih dahulu selama 10 menit dengan larutan fungisida (Dithane M-45) untuk mencegah 

serangan jamur.  Pupuk dasar menggunakan pupuk kandang sapi 0,5 kali dosis anjuran (5-7,5 ton ha
-1

), pupuk TSP 

0,5 kali dosis anjuran. Pupuk dasar diaplikasikan pada bedengan tanam saat pengolahan tanah kedua pada tiap 

bedengan. Dilakukan pemupukan susulan pada umur 10-12 hari dan umur 35 hari setelah tanam dengan NPK 2 g per 

liter air diaplikasi dengan cara dikocor langsung 200 ml ( 0,4 g NPK ) per lubang tanaman. 

Penyulaman dilakukan tujuh hari setelah tanam, terhadap tanaman yang mati atau tidak tumbuh dengan 

menggunakan bibit cadangan. Pengendalian gulma dengan penyiangan secara manual (hand picking) seminggu 

sekali. Pemelihaan tanaman setelah tanam yaitu dengan melakukan penyiraman sore hari (satu kali dalam satu hari ). 

Pengendalian hama dengan melakukan penyemprotan sekali seminggu menggunakan pestisida berbahan aktif 

Profenofos, Spinosad dan Abamectin disesuaikan tingkat serangan dari hasil pengamatan, pengendalian penyakit 

menggunakan fungisida berbahan aktif Difenokonazol dan Klorotalonil dengan frekuensi sekali seminggu dan 

disesuaikan kebutuhan.  
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Pengamatan parameter tinggi tanaman dan jumlah daun per rumpun pada  umur 2 sampai 8 MST,  jumlah 

umbi per rumpun, bobot umbi segar per rumpun, bobot umbi kering per rumpun, rata-rata bobot per umbi, rata-rata 

bobot umbi per hektar pada umur 65 MST. Data parameter dianalisis keragamannya menggunakan Analysis of 

Varians ( Sidik Ragam) Rancangan Acak Kelompok ( RAK) pada taraf α=5 % menggunakan software Dsaastat versi 

1.514 dan SPSS Statistics 22. Dan selanjutnya melihat perbedaan antar perlakuan dilakukan dengan Uji BNT/ LSD 

(Uji Beda Nyata Terkecil/Least Significant Different) pada taraf α = 5%. Data pendukung meliputi analisis klorofil, 

gula total umbi dan persentase infeksi mikoriza. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun  

Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan pemberian AJKS memperlihatkan ada perbedaan antar perlakuan 3-8 

MST. Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk AJKS berpengaruh nyata pada tinggi tanaman 

pada umur 5 MST dan  berpengaruh sangat nyata pada 6 MST, 7 MST dan 8 MST. Dan pemberian AJKS 

memperlihatkan ada perbedaan antar perlakuan pada 5 MST, 5 MST, 6 MST, 7 MST dan 8 pada jumlah daun, 

sedangkan pada 2 MST dan 3 MST tidak menunjukkan perbedaan antar perlakuan. Berdasarkan sidik ragam 

pemberian pupuk AJKS berpengaruh nyata pada jumlah helai daun pada umur 4 MST, 5 MST, 6 MST dan 8 MST 

tetapi tidak berpengaruh nyata pada  umur 2 MST, 3 MST, dan 7 MST. Sedangkan pemberian Mikoriza 

menunjukkan berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman dan jumlah daun semua minggu pengamatan. 

serta perlakuan AJKS dan Mikoriza tidak berinteraksi secara nyata pada semua parameter pengamatan tinggi 

tanaman dan jumlah daun. 

Dari Tabel 1 terlihat bahwa tinggi tanaman bawang merah hasil pengamatan lebih pendek dari  rata-rata 

tinggi tanaman bawang merah menurut deskripsi bawang merah brebes. Hal ini diduga karena kandungan unsur 

nitrogen dalam tanah sebagai media tanam sangat rendah, dimana pemberian nitogen N yang optimal dapat 

meningkatkan laju pertumbuhan tanaman.  Engelstad (1997) menyatakan bahwa pemberian N yang optimal dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, meningkatkan sintesis protein, pembentukan klorofil yang menyebabkan 

warna daun menjadi lebih hijau, dan meningkatkan rasio pucuk akar. Tetapi Unsur K dengan dosis tertentu  

berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif seperti tinggi tanaman. Tetapi pemberian dosis tinggi (200 kg
-1

ha) 

mengakibatkan penurunan tinggi tanaman,diduga akibat kelebihan serapan unsur K yang mengambat penyerapan 

hara makro lainnya yang penting bagi tanaman (Triadiawarman et al., 2022). Hasil penelitian Aryati dan Nirwanto 

(2020) menunjukkan bahwa serapan K pada  tanaman umumnya tinggi  pada pertumbuhan vegetatif.. Selain itu, 

diduga tersedianya unsur hara K dan P mampu meningkatkan metabolisme tanaman seperti  fotosintesis, respirasi, 

kofaktor enzim, regulasi stomata (Amir et al., 2021) yang mendorong pertumbuhan tinggi tanaman secara perlahan 

seiring tersedianya unsur hara tersebut dan ditunjukkan oleh perbedaan antar perlakuan setelah umur 2 MST dan 

terus berlangsung secara signifikan pada 7 MST ,dimana kandungan unsur P tanah tergolong tinggi ( tabel 1). 

Tabel 1. Rata- Rata Tinggi Tanaman pada Perlakuan AJKS dan Mikoriza 

Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT taraf 0,05 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan pemberian AJKS memperlihatkan ada perbedaan antar perlakuan pada 

4 MST, 5 MST, 6 MST, 7 MST dan 8 pada jumlah daun, sedangkan pada 2 MST dan 3 MST tidak menunjukkan 

perbedaan antar perlakuan. Berbeda dengan pemberian Mikoriza yang tidak ada perbedaan antar perlakuan. Rata-rata 

jumlah daun hasil penelitian pada tabel 2 berbeda jauh dari jumlah daun dideskripsi bawang merah brebes yaitu 14 – 

50 helai. Menurut Fatmawaty et. al (2015) menyatakan bahwa pertumbuhan jumlah daun tanaman dipengaruhi oleh 

sifat genetik tanaman, namun lingkungan yang baik dapat mempercepat pembentukannya. Ketika   unsur   nitrogen   

yang tersedia  di dalam tanah tidak mencukupi maka mengakibatkan pertumbuhan daun terlambat(Fahmi et al., 

2010). Juga diduga disebabkan hara yang tidak cukup tersedia pada 3 MST akibat dari penguraian AJKS yang agak 

lambat sehingga unsur hara seperti N dan P yang sangat diperlukan dalam proses metabolisme menjadi terganggu, 

Tinggi Tanaman (cm) 

Perlakuan 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 8 MST 

AJKS ( ton ha-1) 

0 9,9a 
  

10,4a 
 

11,3a 12,6b 14,9b 
 

16,0c 16,2b 

2 11,5a 
 

12,8a 13,3a 
 

15,0a 
 

18,1a 18,8b 
 

19,9a 

4 10,5a   
 

11,7a 
 

13,0a 
 

14,6a 17,9a 19,0b 21,0a 

6 10,2a 12,2a 13,0a 15,3a 19,2a 21,83a 22,9a 

Mikoriza (g tan-1) 

0 10,5a 10,4a 12,2a 14,2a 16,9a 18,9a 20,9a 

5 11,0a 
 

11,8a 12,0a 13,7a 17,1a 18,7a 
 

20,1a 

10 9,9a 
 

11,7a 12,5a 14,1a 17,0a 18,2a 18,7a 

15 10,4a 12,2a 13,7a 15,6a 18,9a 19,9a 20,3a 
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akibatnya pembelahan sel yang erat hubungannya dengan pertambahan organ menjadi terhambat. Tetapi pengaruh 

penyerapan mulai membaik dan menunjukkan perbedaan nyata jumlai helai daun pada minggu ke-4 5 dan 6  serta 

sangat berbeda nyata pada 8 MST.  

Pengaruh interaksi AJKS dan Mikoriza tidak menunjukkan  pengaruh yang nyata pada semua taraf perlakuan 

tetapi pengaruh tunggal mikoriza menunjukkan tidak berpengaruh nyata ,ini diduga oleh kondisi kelembapan yang 

tinggi diplot perlakuan akibat penyiraman hingga kondisi lapang yang mengakibatkan mikoriza terhambat 

berkembang, dan hal ini sesuai pernyataan Samsi et al. (2017) yang menyatakan bahwa kelembaban pada media 

tumbuh FMA (mikoriza) dapat menghambat sporulasi sehingga pembentukan spora berkurang (Tanzil et al., 2023). 

Berkurangnya manfaat yang diberikan oleh asosiasi mikoriza kepada tanaman diduga juga disebabkan oleh 

peningkatan kadar fosfor tanah. Ismail & Ida Setya ( 2017) menyatakan bahwa asosiasi mikoriza menurun apabila 

kadar P tersedia tanah meningkat. 

Tinggi tanaman bawang merah tertinggi diperoleh pada pemberian AJKS pada berbagai dosis menunjukkan 

bahwa pemberian berbagai dosis 2, 4, 6 ton ha
-1 

memberikan pengaruh yang nyata. Bobot umbi per siung bawang 

merah yang dihasilkan (Gambar 1). 

 

Gambar 1 Grafik Pertumbuhan  Tinggi  Tanaman  Bawang  Merah  Umur  2-8  MST  pada Berbagai Taraf 

Perlakuan AJKS 

Grafik pertumbuhan tanaman bawang merah pada umur 2 MST sampai umur 8 MST pada beberapa 

perlakuan AJKS dapat dilihat pada Gambar 1 diatas. Gambar menunjukkan AJKS secara signifikan meningkatkan 

tinggi tanaman bawang merah mulai pada umur 2 MST dan naik signifikan terlihat pada umur 5 MST. Diduga 

kandungan K dalam AJKS yang tergolong tinggi dan tersedia secara bertahap dapat meningkatkan tinggi tanaman 

bawang merah. Vidigal et al. (2002) mengatakan bahwa pertumbuhan bawang merah meningkat secara bertahap 

dengan meningkatnya jumlah pemberian pupuk K.   

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun pada Perlakuan AJKS dan Mikoriza 

Jumlah Daun ( helai) 

Perlakuan 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 8 MST 

AJKS (ton ha
-1

) 

0 5,20a 
 

6,89a 7,56b 10,35b 11,04b 11,2b 10,91b 

2 6,02a 7,27a 9,31ab 12,12ab 13,ab 14,83a 14,56a 

4 5,60a 7,43a 9,60a 
 

13,08a 13,97a 14,50a 14,06a 

6 6,60a 8,16a 10,39a 12,43a 14,35a 15,20a 15,79a 

Mikoriza ( g tan
-1

) 

0 6,23a 7,10a 9,00a 12,22a 13,18a 13,39a 14,01a 

5 6,35a 7,17a 8,45a 11,16a 12,27a 12,27a 12,77a 

10 5,52a 7,69a 9,66a 12,14a 12,97a 13,91a 13,31a 

15 5,42a 7,81a 9,79a 12,45a 13,93a 15,18a 15,14a 

Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT taraf 0,05 
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Jumlah Umbi per Rumpun , Bobot Segar dan Bobot Kering Umbi 

Berdasarkan sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa pemberian perlakuan pupuk AJKS tidak berpengaruh 

nyata pada jumlah umbi per rumpun tetapi memberikan pengaruh sangat nyata pada bobot umbi segar dan bobot 

umbi kering. Dan perlakuan mikoriza tunggal menunjukkan berpengaruh tidak nyata pada jumlah umbi per rumpun, 

bobot segar umbi dan bobot kering umbi pada semua dosis perlakuan. Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan 

dengan pemberian AJKS tidak ada perbedaan jumlah umbi per rumpun pada semua taraf dosis  perlakuan ,tetapi ada 

perbedaan pada parameter bobot segar umbi dan bobot kering umbi, dan pemberian Mikoriza juga tidak memberikan 

perbedaan pada parameter jumlah umbi, bobot segar dan bobot kering pada semua taraf dosis perlakuan. Pemberian 

AJKS dan Mikoriza tidak ada berinteraksi secara nyata terhadap parameter jumlah umbi per rumpun, bobot segar 

dan bobot kering umbi. 

Banyaknya anakan mempresentasikan banyaknya bakal umbi yang akan terbentuk, dimana rata-rata jumlah 

umbi per rumpun dari setiap perlakuan lebih rendah dari jumlah umbi per rumpun pada deskripsi. Menurut Abdullah 

et al. (2006) bahwa setiap varietas merupakan produk dari hasil genetik dan lingkungan, oleh sifat yang dibawah 

oleh genetis tanaman telah tertentu jumlahnya, sehingga akan menunjukkan keragaman penampilan (Mehran et al., 

2016). Umbi bawang merah terbentuk dari penyatuan dan pembesaran lembaran daun (Ariani, S. et al., 2022). 

Pembentukan umbi bawang merah berasal dari pembesaran lapisan-lapisan daun yang kemudian berkembang 

menjadi umbi bawang merah(Fatirahma & Kastono, 2020). Hara posfor diduga banyak tersedia tetapi tidak diikuti 

keseimbangan ketersediaan unsur hara lainnya seperti hara nitrogen saat inisiasi pembetukan umbi yaitu umur 5 

minggu.  

Rendahya kandungan bahan organik berkorelasi langsung dengan rendahnya bahan organik tanah, dan hasil 

analisa tanah diperoleh kandungan N dan bahan organik dengan kategori rendah dan hal ini menjadi faktor 

penghambat bertumbuhnya jumlah umbi. Kandungan unsur N yang tinggi membuat tanaman lebih hijau sehingga 

proses fotosintesis dapat berjalan sempurna yang berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas hasil akhir panen 

dengan kandungan unsur N yang lebih banyak maka akan merangsang tumbuhnya anakan sehingga akan diperoleh 

hasil panen dengan jumlah umbi yang lebih banyak karena faktor anakan berpengaruh terhadap jumlah 

umbi(Elisabeth et al., 2013).  

Bobot Rata-rata Per Umbi, Ton Umbi Ha
-1

 

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk AJKS berpengaruh nyata pada parameter  

bobot umbi per umbi dan ton umbi ha
-1

.  Perlakuan Mikoriza memberikan pengaruh yang tidak nyata semua 

perlakuan pada parameter bobot rata-rata per umbi dan ton umbi ha
-1

  serta pemberian AJKS dan Mikoriza tidak 

berinteraksi secara nyata pada pamater pengamatan bobot rata-rata per umbi dan ton umbi ha
-1

   

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemberian AJKS memberikan ada perbedaan pada berat 

rata-rata per umbi dan ton umbi ha
-1

 , dimana berat rata-rata tertinggi adalah perlakuan A4 (6 ton per hektar) sebesar 

5,07 gram dan tonase tertinggi pada perlakuan A4  dengan dosis AJKS 6 ton/ha memberikan perbedaan tertinggi 

yaitu 11,18 ton per hektar. Tetapi perlakuan dengan pemberian Mikoriza tidak memberikan perbedaan berat rata-rata 

per umbi  dan ton umbi ha
-1

 pada semua perlakuan. 

Ketersediaan air yang kurang pada saat pembentukan dan pembesaran buah akan menyebabkan ukuran buah 

mengecil dan mengurangi hasil buah (Poerwanto dan Susila, 2014).Tingginya ketersediaan unsur K diduga akibat 

pemberian AJKS dan juga oleh kandungan K tanah yang tinggi ( hasil analisa tanah) mendukung pembentukan dan 

pembesaran umbi. Penyerapan kalium oleh tanaman dari dalam tanah bergantung pada beberapa faktor seperti 

struktur tanah, aerasi tanah, dan varietas bawang merah Hayati et al., (2021).Struktur tanah yang baik akan menjamin 

ketersediaan unsur hara dan tata udara tanah sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan akar serta 

kemampuan akar tanaman dalam menyerap unsur hara (Amiroh, 2017). Dan akhirnya, semua itu akan berpengaruh 

terhadap bobot umbi segar bawang merah. Terdapatnya infeksi mikoriza pada plot tidak mendapat perlakuan 

mikoriza. Tingginya persentase infeksi mikoriza tidak menunjukkan pengaruh pada hasil pengamatan setiap 

parameter pengamatan , hal ini diduga akibat tingginya kadar P didalam tanah. Grant et al (2005) menyatakan bahwa 

asosiasi Mikoriza menurun apabila kadar P dalam tanah meningkat. Rini et. al (2017) menyatakan bahwa hifa 

eksternal Mikoriza (FMA) dapat memperluas bidang serapan akar yang tumbuh dan berkembang melalui bulu akar , 

dan tingginya persentase infeksi akar tidak selalu mencerminkan tingginya hifa eksternal yang terbentuk; penyerapan 

unsur hara lebih dipengaruhi oleh infeksi hifa eksternal(Khairiyah et al., 2022) 
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Tabel 3. Rata- rata jumlah umbi,  bobot basah umbi dan bobot kering umbi, bobot rata-rata per umbi, bobot umbi ton 

ha
-1

 bawang merah setelah perlakuan 

Perlakuan Parameter Pengamatan 

JUP BSUP(gr) BKUP(gr) BRU(g) BTPHa (ton ha
-1

) 

AJKS (ton ha
-1

) 

a1(0 ton/ha) 4,81a 15,10b 12,87b 2,46b 5,72b 

a2 (2 ton/ha) 5,08a 25,10a 21,36a 4,60a 9,49a 

a3 (4 ton/ha) 5,33a 24,24a 21,45a 4,16a 9,54a 

a4 (6 ton/ha) 5,13a 29,70a 25,16a 5,07a 11,18a 

Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT taraf 0,05 

BSUP : Bobot Segar Umbi Per Rumpun, BKUP: Bobot Kering Umbi Per Rumpun  , JUP:Jumlah 

Umbi Per Rumpun, BRU: Berat Rata-Rata  Per Umbi Kering, BUPHa : Berat Umbi Per Hektar 

Kandungan Klorofil Daun Bawang Merah 

Analisis klorofil daun dilakukan tiap perlakuan yang diambil pada 55 hst dan kandungan klorofil daun diuji 

Laboratorium Terpadu Unja dan dipeoleh data hasil uji  jumlah kandungan klorofil dari setiap perlakuan. 

Tabel 4.  Hasil Analisis Kandungan Klorofil Daun  

Perlakuan 

 

Kandungan Klorofil ( mg L
-1 

) 

Rata-rata Mikoriza 

AJKS m1(0 g) m2 (5 g) m3 (10 g) m4 (15 g) 

a1(0 ton/ha) 1,77 1,48 1,54 1,39 1,55 

a2 (2 ton/ha) 1,68 1,83 1,65 1,20 1,59 

a3 (4 ton/ha) 1,20 1,55 1,62 1,61 1,50 

a4 (6 ton/ha) 1,52 1,56 1,51 1,39 1,34 

Rata-rata 1,43 1,36 1,22 1,36  

 

Berdasarkan tabel dua arah menunjukkan bahwa pemberian pupuk AJKS berpengaruh bahwa terdapat 

perbedaan, dimana pengaruh AJKS yang diberikan perlakuan memperoleh rata-rata kandungan klorofil lebih tinggi 

dibandingkan tanpa perlakuan AJKS, dan jumlah klorofil tertinggi pada perlakuan A3 (4 ton
-1

 ha). Data 

menunjukkan bahwa banyaknya (g per lubang) perlakuan Mikoriza tidak dapat menaikkan jumlah  klorofil seiring 

penambahan jumlah dosis perlakuan Mikoriza yang diaplikasi. Hal ini didukung oleh pernyataan bahwa aplikasi 

FMA tidak dapat meningkatkan total klorofil, apalagi FMA dicampur dengan aplikasi Fosfor sedikit mengurangi 

total klorofil (Haryani et al., 2021). Dan diduga bahwa kandungan fosfor yang tergolong tinggi dalam tanah juga 

turut berperan dalam meningkatkan proses fotosintesis. 

Kandungan Gula Total Bawang Merah 
Uji glukosa total umbi kering 11 hari setelah panen ,dilakukan dilab. Uji Balai Penelitian Sayuran-Lembang, 

data hasil uji gula total pada umbi kering ditunjukkan pada tabel dua arah ( Tabel 5).  

Tabel 5.. Hasil Analisis Kandungan Gula Total Umbi  

Perlakuan 

 

Gula Total ( % ) 
Rata-rata 

Mikoriza 

AJKS m1(0 g) m2 (5 g) m3 (10 g) m4 (15 g)  

a1(0 ton/ha) 9,15 9,91 9,40 10,15 9,65 

a2 (2 ton/ha) 11,38 12,25 10,53 11,88 11,51 

a3 (4 ton/ha) 10,02 12,26 12,75 12,39 11,86 

a4 (6 ton/ha) 11,64 12,01 12,51 11,76 11,98 

Rata-rata 10,55 11,61 11,30 11,55  
 

Tabel dua arah tersebut menunjukkan bahwa pada plot dengan perlakuan AJKS menunjukkan kandungan 

gula total berbeda dalam setiap perlakuan, dimana kandungan gula total tertinggi terdapat pada perlakuan A4 ( 4 ton
-

1
 ha). Semakin tinggi dosis perlakuan AJKS maka kecenderungan kandungan gula totalnya semakin tinggi.. 

Penambahan kalium dengan dosis tinggi menunjukkan hasil yang baik karena kalium berperan membantu proses 

fotosintesis, yaitu pembentukan senyawa organik baru yang diangkut ke organ tempat penimbunan, yaitu umbi 

(Napitupulu & Winarto, 2010). Salah satu hasil fotosintesis adalah fruktan, dimana fruktan sangat diperlukan untuk 
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pembentukan umbi (Ruslan et al., 2024). Pada tanaman Liliaceae fruktan terakumulasi sebagai cadangan karbohidrat 

jangka panjang atau jangka pendek dan disimpan baik di organ bawah tanah seperti akar dan umbi, atau di batang, 

pangkal anakan, dan pelepah daun (Benkeblia, 2022). Pemberian Mikoriza tidak menunjukkan pengaruh pada 

kandungan gula total umbi walaupun dari hasil pengamatan terdapat persentase infeksi Mikoriza. Tingginya 

persentase infeksi mikoriza tidak menunjukkan adanya pengaruh pada gula total umbi , hal ini diduga akibat 

tingginya kadar P didalam tanah. Grant et al (2005) menyatakan bahwa asosiasi Mikoriza menurun apabila kadar P 

dalam tanah meningkat. Suherman et al., (2012) menyatakan bahwa fungsi mikoriza untuk meningkatkan serapan 

hara terutama unsur hara N, P dan K melalui hifa eksternalnya sehingga akan meningkatkan laju tumbuh relatif 

tanaman bawang merah. 

Persentasi Infeksi Mikoriza pada Akar 

Persentase infeksi mikoriza pada akar merupakan jumlah dari akar yang terinfeksi pada setiap bidang 

pandang yang dilihat menggunakan mikroskop. Pengamatan persentase mikoriza dilakukan dengan mikroskop 

digital pada perbesaran 40X (Ratnawati, et al., 2016). 

Tabel 6.  Persentasi Infeksi Mikoriza Pada Akar Tanaman 

Perlakuan 

 

%-tase Infeksi Mikoriza 

Rata-rata Mikoriza 

AJKS m1(0 g) m2 (5 g) m3 (10 g) m4 (15 g) 

a1(0 ton/ha) 0,0 40,0 30,0 60,0 32,5 

a2 (2 ton/ha) 0,0 20,0 70,0 30,0 30,0 

a3 (4 ton/ha) 10,0 10,0 90,0 40,0 37,5 

a4 (6 ton/ha) 70,0 20,0 50,0 100,0 60,0 

Rata-rata 20,0 22,5 60,0 57,5  
 

Dari tabel dua arah (Tabel 6) menunjukkan bahwa semua perlakuan mikoriza diperoleh infeksi pada akar 

tanaman bawang merah. Terdapat juga infeksi mikoriza pada plot tidak mendapat perlakuan mikoriza. Dimana 

persentase infeksi akar pada perlakuan mikoriza secara tunggal tergolong sedang sampai tinggi. Dan persentase 

infeksi akar yang tidak mendapat perlakuan mikoriza secara tunggal tergolong sangat rendah sampai rendah. Kriteria 

ini mengacu pada pernyataan Rajapakse dan Miller (1992), yang menyatakan kolonisasi atau infeksi akar kurang dari 

5% sangat rendah, 6 – 25% rendah, 26 – 50% sedang, 51 – 75% tinggi, dan di atas 75% sangat tinggi. Kurniawati 

(2011) menyatakan bahwa kolonisasi atau infeksi akar dapat dihitung berdasarkan kenampakan struktur mikoriza, 

seperti arbuskula, hifa, spora, vesikel, atau salah satu di antaranya. Rini et. al (2017) dalam Khairiyah et al., (2022). 

menyatakan bahwa hifa eksternal Mikoriza (FMA) dapat memperluas bidang serapan akar yang tumbuh dan 

berkembang melalui bulu akar, dan tingginya persentase infeksi akar tidak selalu mencerminkan tingginya hifa 

eksternal yang terbentuk; penyerapan unsur hara lebih dipengaruhi oleh infeksi hifa eksternal. Diduga karena spora 

mikoriza yang tumbuh melakukan interaksi dengan akar tanaman bawang merah tetapi hifa-hifa eksternal yang 

tumbuh dari akar belum maksimal sehingga jangkauan akar dalam penyerapan air dan unsur hara belum 

dimanfaatkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  

 

KESIMPULAN 

Perlakuan abu janjang kelapa sawit (AJKS) dan Mikoriza tidak berinteraksi dalam meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil bawang merah. Perlakuan AJKS dengan dosis 2 ton ha
-1

 mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

bawang merah. Pemberian mikoriza belum mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah 
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